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ABSTRAK

ANALISIS PAJAK DAERAH, RETRIBUSI DAERAH DAN LABA
BUMD TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH
PROVINSI SUMATERA BARAT

Oleh:
Ing Martha Jene; Siti Rohima

Penelitian ini menganalisis pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Laba
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di
Provinsi Sumatera Barat. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data sekunder
berupa data time series selama periode 2003-2023 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK).
Metode analisis yang diterapkan mencakup Pertumbuhan, Efektivitas, Kontribusi,
serta Regresi Linier Berganda untuk menguji hubungan antara variabel-variabel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pajak Daerah memberikan
kontribusi terbesar terhadap PAD, dengan rata-rata 79 persen, yang
mencerminkan stabilitas sebagai sumber utama pendanaan daerah. Sebaliknya,
kontribusi Retribusi Daerah sangat rendah, hanya sebesar 0,3 persen, yang
mengindikasikan perlunya optimalisasi pemungutan dan pengelolaan. Laba
BUMD berkontribusi sebesar 3,11 persen, menunjukan potensi peningkatan jika
pengelolaan BUMD lebih professional dan efisien. Secara simultan, ketiga
variabel ini memiliki pengaruh terhadap PAD. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pengelolaan pajak daerah yang strategis, optimalisasi retribusi, dan
peningkatan kinerja BUMD untuk memperkuat kemandirian fiskal daerah.

Kata kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah Laba BUMD dan Pendapatan
Asli Daerah
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ABSTRACT

ANALYSIS OF LOCAL TAX, LOCAL LEVIES AND PROFIT OF LOCAL
OWNED ENTERPRISES ON LOCAL REVENUE
WEST SUMATERA PROVINCE

By:
Ing Martha Jene; Siti Rohima

This study analyzes the influence of local taxes, local levies, and profits of
regional-owned enterprises on local own-source revenue in West Sumatra
Province. A quantitative approach is used with secondary data in the form of time
series data for the period 2003-2023 obtained from the BPS Central Bureau of
Statistics and the Directorate General of Fiscal Balance DJPK. The analytical
methods applied include Growth, Effectiveness, Contribution, and Multiple Linear
Regression to test the relationship between the research variables. The results
showed that local taxes made the largest contribution to PAD, with an average of
79 percent, reflecting its stability as the main source of local funding. In contrast,
the contribution of local retribution was very low, at only 0.3 percent, indicating
the need to optimize collection and management. BUMD profit contributed 3.11
percent, indicating the potential for improvement if BUMD management is more
professional and efficient. Simultaneously, these three variables have an influence
on PAD. This study confirms the importance of strategic local tax management,
levy optimization, and improved BUMD performance to strengthen local fiscal
independence.

Keywords : Local Tax, Local Levies, And Profit Of Local Owned Enterprises,
And Local Own-Source Revenue
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan gagasan otonomi daerah, keberhasilan suatu daerah dapat
ditentukan oleh pendapatan daerahnya, yang dalam hal ini menunjukan betapa
pentingnya peran pemerintah daerah dalam mengelola dana dan menjaga stabilitas
bagi pembangunan dan keberlanjutan perekonomian daerah. Keberhasilannya
mungkin ditentukan oleh pendapatan daerahnya, yang dalam hal ini menunjukan
betapa pentingnya pemerintah daerah dalam mengelola dana dan menjaga
stabilitas pembangunan dan keberlanjutan perekonomian (Mardiasmo, 2018).

Kemampuan yang dimiliki pemerintah daerah yaitu untuk memilih dan
mengumpulkan pajak dan retribusi dari pelaku usaha dan masyarakat setempat,
yang kemudian dapat mereka gunakan untuk mendanai program pemerintah.
Tujuan utama pemerintah daerah adalah mengelola pendapatan daerah secara
tepat dan hati-hati. Semua pendapatan harus dikumpulkan dan didokumentasikan
dalam sistem keuangan pemerintah daerah ( Berwulo et al., 2017).

Aspek utama dalam manajemen penerimaan daerah yang perlu mendapat
perhatian serius adalah pengelolaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD harus
menjadi bagian sumber keuangan terbesar bagi pelaksanaan otonomi daerah. Hal
ini menunjukkan bahwa PAD merupakan tolak ukur terpenting bagi kemampuan
daerah dalam menyelenggarakan dan mewujudkan otonomi daerah, sehingga PAD
mencerminkan kemandirian suatu daerah (Yuniarti et al., 2023). Dengan

diberlakukannya kewenangan otonomi daerah, diharapkan semua daerah di

1



Indonesia mampu melaksanakan semua urusan pemerintahan dan pembangunan.
Dengan bertumpu pada PAD vyang dimilikinya, dimana penerimaan PAD
merupakan sumber penerimaan yang signifikan bagi pembiayaan rutin dan
pembangunan di suatu daerah otonom (Ramona et al., 2018).

PAD sangat penting karena menjadi salah satu sumber utama pendapatan
daerah yang digunakan untuk pembiayaan berbagai program dan kegiatan
pemerintah daerah, seperti pembangunan infrastruktur, pelayanan publik,
pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya (Nasir, 2019). Sumber pendapatan
daerah antara lain diperoleh dari pajak daerah dan retribusidaerah. Pajak Daerah
yaitu pendapatan dari pemungutan pajak-pajak yang dikelola oleh pemerintah
daerah, seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), pajak hotel, pajak restoran, pajak
air permukaan, dan sebagainya. Retribusi daerah yaitu pendapatan dari pungutan
atas pelayanan atau penggunaan fasilitas umum yang disediakan oleh pemerintah
daerah, seperti retribusi 1zin Mendirikan Bangunan (IMB), retribusi pelayanan
kesehatan, retribusi parkir, dan sejenisnya (Jamal et al., 2023). Berikut merupakan

gambar penerimaan PAD di Provinsi Sumatera Barat :
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Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Barat Tahun
2003-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 dan DJPK Kemenkeu 2024
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Gambar 1.1 menyajikan data Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam miliar rupiah
dari tahun 2003 hingga 2023. Pendapatan terendah pada tahun 2003 sebesar
281,44 miliar rupiah dan tertinggi pada tahun 2022 sebesar 2.274,50 miliar rupiah
atau meningkat sekitar 1.993,06 miliar rupiah (913 persen) dibanding tahun 2003.
Pada tahun 2003-2007 PAD Sumatera Barat mengalami peningkatan yang stabil,
yang mana pada tahun 2003 realisasi PAD tercatat sebesar 281,44 miliar rupiah,
begitupun selanjutnya naik dengan stabil setiap tahunnya hingga pada tahun 2007
mencapai 621,6 miliar rupiah.

Peningkatan ini bisa berasal dari berbagai sumber, seperti Pajak Daerah,
Retribusi Daerah serta Laba BUMD. Pada periode 2008-2009 PAD Sumatera
Barat mengalami fluktuasi, yang mana pada tahun 2008 realisasi PAD mencapai
790,08 miliar rupiah, namun pada tahun 2009 realisasi PAD turun menjadi 739,74

miliar rupiah atau -6,37 persen dibanding tahun 2008. Dari tahun 2010 hingga
3



2014 mengalami pertumbuhan signifikan, dimulai dari 1.006,82 miliar rupiah
pada tahun 2010 naik menjadi 1.729,22 miliar rupiah atau nertumbuh sebesar
26,57 persen. Tahun 2015-2019 stabilitas dengan kenaikan yang mulai bertahap,
terbukti dengan pada tahun 2015 PAD naik menjadi 1.876,73 miliar rupiah dan
terus meningkat sebesar 2.328,43 miliar rupiah (2,34 persen) pada tahun 2019.
Pada periode 2020 PAD mengalami penurunan menjadi 2.255,07 miliar rupiah
yang diakibatkan oleh pandemi. Seiring berjalan waktu pada tahun 2021-2022
PAD mulai mengalami pemulihan sebesar 2.551,90 miliar rupiah pada tahun 2021
dan terus meningkat pada tahun 2022 menjadi 2.851,97 miliar rupiah (11,75
persen) yang menjadi pundak dari periode ini. Meskipun pada tahun 2022 PAD
mencapai titik tertinggi, PAD pada tahun 2023 terjadi penurunan menjadi
2.471,22 miliar rupiah. Secara keseluruhan, data PAD Provinsi Sumatera Barat
menunjukkan pola pertumbuhan yang relatif stabil.

Peningkatan dan penurunan PAD dapat dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi global dan lokal, serta upaya
peningkatan efisiensi pengumpulan pajak dan pendapatan lainnya. Pemerintah
memiliki sumber pendapatan untuk membiayai segala keperluan demi
kelangsungan pembangunan bangsa selama menjalankan tugasnya. Penerimaan
negara adalah semua penerimaan kas umum yang berasal dari kas pemerintah
pusat dan kas daerah yang menambah pemerataan dana selama tahun anggaran
yang bersangkutan, yang menjadi hak pemerintah pusat dan daerah
(Wahyuningsih, 2020). Penerimaan pajak merupakan salah satu perhatian utama

pemerintah karena merupakan sumber utama pendapatan pemerintah. Berikut
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merupakan gambar penerimaan Pajak Daerah di Provinsi Sumatera Barat:
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Gambar 1.2 Pajak Daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2003-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 dan DJPK Kemenkeu 2024
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Gambar 1.2 menunjukkan realisasi pendapatan negara pada penerimaan Pajak
Daerah Provinsi Sumatera Barat. Pendapatan pajak terendah pada tahun 2003
sebesar 218,85 miliar rupiah dan tertinggi pada tahun 2022 sebesar 2.274,50 miliar
rupiah dengan selisih 2.055,65 miliar rupiah atau sekitar 939 persen. Selama
periode 2003-2008, penerimaan Pajak Daerah mengalami peningkatan yang
konsisten, penerimaan pajak meningkat dari 218,85 miliar rupiah di tahun 2003
menjadi 670,37 miliar rupiah di tahun 2008. Kenaikan terbesar terjadi pada tahun
2008, dengan pertumbuhan sekitar 40 persen dibanding tahun 2007. Tahun 2009
terjadi penurunan penerimaan pajak sebesar 51,10 miliar rupiah, dari 670,37
miliar rupiah pada tahun 2008 menjadi 619,27 miliar rupiah (-7,62 persen) di
tahun 2009. Penurunan ini mungkin dipengaruhi oleh krisis finansial global tahun

2008, yang dampaknya dirasakan pada perekonomian Indonesia di tahun 2009.



Setelah tahun 2009, penerimaan pajak kembali meningkat secara konsisten setiap
tahun. Pada tahun 2010 penerimaan mencapai 768,72 miliar rupiah (24,13 persen)
dan terus tumbuh hingga 1.445,61 miliar rupiah (6,72%) pada tahun 2015.

Pertumbuhan ini mencerminkan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kepatuhan pajak. Pada periode 2016-2019 penerimaan Pajak terus tumbuh dengan
stabil. Tahun 2016 penerimaan pajak mencapai 1.522,12 miliar rupiah, dan naik
menjadi 1.872,93 miliar rupiah (4,18 persen) pada tahun 2019. Kenaikan ini
terjadi meskipun ekonomi global mengalami ketidakpastian. Tahun 2020 terjadi
penurunan penerimaan pajak menjadi 1.809,81 miliar rupiah (-3,37 persen).
Penurunan ini disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang memukul
ekonomi global dan nasional, sehingga mempengaruhi penerimaan pajak. Setelah
penurunan di tahun 2020, penerimaan pajak mengalami pemulihan pada tahun
2021 dengan nilai 2.060,85 miliar rupiah. Pada tahun 2022, penerimaan kembali
meningkat menjadi 2.274,50 miliar rupiah (10,36 persen), namun pada tahun 2023
menurun lagi menjadi 1.996,03 miliar rupiah (-12,24 persen). Penerimaan pajak
mengalami pertumbuhan signifikan secara keseluruhan, meskipun ada beberapa
penurunan di tahun-tahun krisis. Pandemi COVID-19 sempat menyebabkan
penrunan tajam. Tetapi pajak kembali pulih pada tahun-tahun setelahnya,
menunjukkan ketahanan ekonomi dan kemampuan pemerintah dalam
mengoptimalkan penerimaan pajak.

Terdapat hubungan antara Pajak Daerah dengan PAD dari berbagai penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Rabiah et al., (2019) menyatakan bahwa

Pajak Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
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Kota Samarinda. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi angka R dan R-
square menunjukkan bahwa pajak daerah (variabel bebas) mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan PAD di kota Samarinda. Artinya besarnya pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen sangat kuat, khususnya
PAD dipengaruhi oleh variabel Pajak Daerah sedangkan variabel selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Selain Pajak Daerah yang mempengaruhi PAD, Retribusi Daerah juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi PAD. Zulfikar et al., (2023)
menjelaskan bahwa sebagai sumber pendapatan daerah, Retribusi Daerah
diharapkan mampu menopang keuangan daerah untuk pencapaian otonomi
sendiri. Salah satu tanda kesiapan pemerintah daerah dengan otonomi daerah
adalah kemampuan Retribusi Daerah yang dimiliki masing-masing daerah. Untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yang digunakan untuk mengatur otonomi
daerah dan secara teoritis diharapkan memiliki kapasitas aktual dan bertanggung
jawab. Berikut merupakan gambar penerimaan Retribusi Daerah di Provinsi

Sumatera Barat:
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Gambar 1.3 Retribusi Daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2003-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 dan DJPK Kemenkeu 2024

Gambar 1.3 menunjukan data Retribusi Daerah Provinsi Sumatera Barat tahun
2003-2023, pendapatan terendah pada tahun 2003 sebesar 6,98 miliar rupiah dan
tertinggi pada tahun 2007 sebesar 82,38 miliar rupiah atau memiliki selisih
sebesar 75,4 miliar rupiah (445 persen). Pada periode 2003-2006 realisasi
meningkat secara perlahan dari 6,98 miliar rupiah pada tahun 2003 hingga 10,78
miliar rupiah (14,68 persen)pada tahun 2006. Tahun 2007 mencatat kenaikan
besar dalam realisasi retribusi menjadi 82,38 miliar rupiah (664,19 persen), jauh
lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Ini merupakan peningkatan drastis
dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan pesat ini terjadi karena pemerintah
menambah objek baru yang dikenakan tarif retribusi yaitu tempat wisata yang
mana juga akan meningkatkan wisatawan, maka penggunaan fasilitas umum juga
meningkat yang berkontribusi pada kenaikan pendapatan Retribusi Daerah.

Setelah lonjakan besar pada tahun 2007, realisasi retribusi turun menjadi 50,67



miliar rupiah (-38,49 persen) pada tahun 2008 dan sedikit meningkat menjadi
51,93 miliar rupiah (2,48 persen) di tahun 2009. Tahun 2010-2016 realisasi
retribusi mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2010 mengalami penurunan
menjadi 28,26 miliar rupiah (-45,58 persen), tetapi naik lagi menjadi 41,7 miliar
rupiah pada tahun 2011. Persentase pencapaian pada tahun 2011 mencapai 47,55
persen. Tahun-tahun berikutnya mengalami fluktuasi antara 15,53 miliar rupiah
dan 20,37 miliar rupiah, dengan pencapaian persenta seberkisar antara -55,11
persen dan 31,16 persen.

Pada tahun 2017-2020 bisa dikatakan realisasi menurun yang mana berada
pada kisaran 22,91 miliar rupiah hingga 7,93 miliar rupiah, dengan persentase
pencapaian dari 18,33 persen menjadi -59,29 persen. Setelah masa pandemi,
realisasi retribusi mulai meningkat lagi pada tahun 2022, realisasi mencapai 12,55
miliar rupiah (37,91 persen), dan pada tahun 2023 menjadi 14,46 miliar rupiah
dengan persentase mencapai 15,21 persen meskipun angka tersebut masih belum
kembali ke tingkat sebelum pandemi. Secara keseluruhan, meskipun ada
peningkatan pada beberapa tahun, realisasi retribusi bersifat fluktuatif, dan kinerja
pencapaian target sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal, terutama dampak
pandemi.

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara Retribusi
Daerah dan PAD. Penelitian yang dilakukan oleh Safrita (2014) menunjukkan
bahwa secara simultan variabel jasa umum dan jasa usaha mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Jayapura. Hal ini

disebabkan oleh pendapatan pajak daerah lebih besar memberikan kontribusi
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terhadap PAD dengan rata-rata 47,66 persen dan di tahun 2011 perbedaan yang
paling jauh antara kontribusi pendapatan pajak daerah sebesar 53,85 persen
sementara retribusi daerah hanya sebesar 37,30 persen.

Selain Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, PAD juga dipengaruhi oleh Badan
Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) menghasilkan laba
dimana pendapatannya diperoleh dari kegiatan usaha yang dimiliki oleh
pemerintah daerah, seperti perusahaan air minum, perusahaan listrik, perusahaan
pengelolaan sampah, dan sebagainya yang digunakan untuk meningkatkan PAD.
Dalam pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah di Provinsi Sumatera
Barat, kehadiran BUMD diharapkan dapat menunjang PAD melalui sebagian
keuntungan penyertaan modal yang dimasukan dalam hasil kekayaan daerah pasca
pemekaran. Karena BUMD mendapat penyertaan modal dari pemerintah daerah
yang dapat dimanfaatkan untuk lebih mengembangkan dirinya, maka peran
pemerintah daerah sangat penting dalam pengembangan BUMD. Sebagai pelaku
usaha yang berhubungan dengan manajemen kekayaan/aset daerah yang
bertanggung jawab untuk mengembangkan kekayaan daerah yang dimiliki melalui
pendapatan dan laba yang dihasilkan, BUMD diharapkan mampu berperan aktif
sebagai bagian/komponen PAD dalam menyokong pertumbuhan dan

pembangunan daerah (Berwulo et al., 2017).
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Gambar 1.4 Laba BUMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2003-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik 2023 dan DJPK Kemenkeu 2024
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Gambar 1.4 menunjukkan data Laba BUMD Provinsi Sumatera Barat tahun 2003-
2023. Pada periode 2003-2006 realisasi laba BUMD relatif stabil, dengan angka
yang sedikit menurun dari 27,67 miliar rupiah pada tahun 2003 menjadi 25,57
miliar rupiah (-0,92 persen) pada tahun 2006. Pada tahun 2007 Laba BUMD
mulai meningkat signifikan menjadi 29,88 miliar rupiah (16,85 persen), kemudian
terus meningkat secara stabil hingga mencapai 39,58 miliar rupiah pada tahun
2009 atau bertumbuh sebesar (8,49 persen). Peningkatan ini mencerminkan
kinerja yang lebih baik dari BUMD pada periode ini. Tahun 2010 dan 2011
menandai peningkatan laba BUMD yang sangat signifikan, dengan laba mencapai
46,81 miliar rupiah pada tahun 2010 dan melonjak hingga 80,45 miliar pada tahun
2011. Persentase pencapaian target di tahun 2011 mencapai 71,86 persen, yang
menunjukkkan Kinerja yang luar biasa baik di tahun tersebut. Meskipun laba

BUMD pada tahun 2012-2014 relatif stabil kisaran 80-94 miliar rupiah,
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persentase pencapaian target menunjukkan fluktuasi. Pada tahun 2013, persentase
pancapaian mencapai 16,82 persen, dan turun kembali menjadi 0,36 persen pada
tahun 2014.

Tahun 2015 mencatat penurunan laba menjadi 85,12 miliar rupiah, dengan
persentase pencapaian target menjadi -9,64 persen, menunjukkan target yang lebih
rendah dari laba sesungguhnya. Tahun 2021 masih mencatat penurunan Laba
BUMD menjadi 81,27 miliar rupiah, dengan persentase pencapaian sebesar -14,22
persen. Namun laba mulai pulih pada tahun 2022 dengan 100,65 miliar rupiah dan
persentase 23,84 persen. Pada tahun 2023, laba BUMD mencapai 117,08 miliar
rupiah, dengan persentase pencapaian yang hampir sempurna yaitu 16,32 persen.
Secara keseluruhan, Laba BUMD menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif,
dengan kenaikan signifikan di beberapa tahun seperti 2011 dan 2023, namun juga
mengalami penurunan yang drastis di tahun-tahun tertentu, khususnya periode
2018 dan 2021. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti et al., (2023) menyatakan
bahwa nilai koefisien regresi laba BUMD memiliki regresi dengan arah positif,
yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan laba BUMD sebesar 1 persen akan
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sebesar 7.133 rupiah, dengan asumsi
variabel lainnya tetap. secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah.

Memahami rasio dan indikator ekonomi ini memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang sejauh mana aspek-aspek ini memengaruhi Kinerja
ekonomi regional. Hal ini menjadi penting dalam perencanaan kebijakan ekonomi

yang efektif untuk meningkatkan PAD dan kesejahteraan masyarakat di suatu
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daerah. Melihat data Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Laba BUMD yang
cenderung fluktuatif dan ketimpangan ekonomi yang cukup penting untuk
sebagian besar wilayah Provinsi Sumatera Barat, maka peneliti mengusulkan
penelitian dengan judul Analisis Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Laba

BUMD Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pertumbuhan, Efektivitas, dan Kontribusi Pajak Daerah, Retribusi
Daerah dan, Laba BUMD Provinsi Sumatera Barat?

2. Bagaimana pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Laba BUMD

terhadap PAD Provinsi Sumatera Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis Pertumbuhan, Efektivitas, dan Tingkat Kontribusi Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, dan Laba BUMD Provinsi Sumatera Barat.

2. Menganalisis pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Laba BUMD

terhadap PAD Provinsi Sumatera Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

1. Secara teoretis, diharapkan studi ini bisa meningkatkan pengetahuan maupun
pemahaman terkait ekonomi pembangunan, terutama perihal Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah maupun Laba BUMD yang memengaruhi PAD pada Provinsi
Sumatera Barat.

2. Hasil dari Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi penelitian
13



selanjutnya yang berkaitan dengan Pertumbuhan Penerimaan BUMD,
Efektivitas Penerimaan BUMD, dan tingkat Kontribusi Penerimaan BUMD

Provinsi Sumatera Barat.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Diharapkan  dapat membuat sarana yang  bermanfaat  dalam
mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki tentang pengaruh
Pajak daerah dan Retribusi Daerah maupun Laba BUMD terhadap PAD.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan tambahan dan referensi ilmiah terkait
pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah maupun Laba BUMD terhadap

PAD.
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